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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang sayur pasar 

tradisional di kabupaten Majalengka. 

B. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini merupakan data primer, yaitu data yang 

diperoleh secara langsung dari subyek penelitian dalam bentuk panduan  

kuesioner berupa pertanyaan-pertanyaan yang di berikan secara langsung 

kepada  100 responden.  

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Cluster Random Sampling, yaitu pengambilan sampel apabila obyek 

penelitian atau daerah penelitian sangat luas sehingga populasi perlu dibagi 

menjadi beberapa kelompok dan memilihnya secara acak dari masing-masing 

kelompok. Pada umumnya, teknik ini dilakukan melalui dua tahap, pertama 

menetapkan dulu sampel daerahnya dan kedua menentukan individu yang ada 

pada wilayah secara sampling pula (Sumarni dan Salamah, 2009). 

Langkah-langkah penetapan sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. Tahap pertama, dipilih 10 pasar secara acak dari 42 pasar di 

kabupaten Majalengka, sehingga terpilih pasar Cigasong, pasar Talaga, pasar 

Lemah Putih, pasar Cikijing, pasar Bantarujeg, pasar Maja, pasar Jatiwangi, 
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pasar Sukahaji, pasar Leuwimunding dan pasar Rajagaluh. Tahap kedua, 

masing-masing pasar dipilih pedagang yang menjadi sampel berdasarkan 

jeniskomoditi yang dijual, sehingga terpilih pedagang yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini adalah pedagang sayur. Alasan pemilihan pedagang 

sayur adalah dari 10 pasar, sebanyak 6 pasar mempunyai pedagang sayur 

yang lebih banyak daripada pedagang lainnya. 

Untuk menentukan besarnya jumlah sampel, dimana varian 

populasinya tidak diketahui maka digunakan rumus berikut: 

      (
  

 
 

 
)2

 

  = Jumlah sampel 

  

 
  = Luas kurva nominal standart (dapat dilihat pada tabel z) 

  = Taraf signifikansi (tingkat kesalahan pengambilan 

kesimpulan data) yang dapat ditolelir peneliti 

  = Deviasi sampling maksimum yang diinginkan peneliti 

Tidak terdapat standar ukuran yang pasti dalam menentukan taraf 

signifikansi (α). Nilai taraf signifikansi pengujian hipotesis yang lazim 

dipergunakan dalam penelitian sejenis adalah 5% dengan demikian maka   

 
  

= 1,96 (dari tabel Z). Peneliti menetapkan E=0,1 yang bermakna bahwa 

tingkat kesalahan maksimum yang mungkin dialami adalah tidak lebih dari 

10%. Hal ini dikarenakan jika tingkat kesalahan lebih dari 10% maka 

penyebaran kuesioner tidak dapat dilanjutkan karena data yang akan 

diperoleh menjadi tidak valid. 
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Dengan α= 5% dan E= 0,1 maka: 

  
 

 
(
    

   
)2 

  96,04   100 (dibulatkan) 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka jumlah sampel adalah 100 

responden dan hal ini dianggap sudah cukup mewakili populasi yang akan 

diteliti. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket, 

yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 

pertanyaan-pertanyaan kepada responden dengan panduan kuesioner. 

Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan jenis pertanyaan tertutup. 

Pertanyaan tertutup adalah jenis pertanyaan yang mengarahkan jawaban 

responden pada pilihan yang telah ditentukan sebelumnya. Pertanyaan 

tertutup digunakan karena dapat membantu responden menjawab lebih cepat 

sehingga memudahkan peneliti melakukan analisis data dan tabulasi (Sumarni 

dan Salamah, 2009). 

Angket yang digunakan adalah pilihan ganda, dimana setiap item soal 

disediakan empat jawaban dengan skor masing-masing yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk jawaban “A” diberikan skor 4 

2. Untuk jawaban “B” diberikan skor 3 

3. Untuk jawaban “C” diberikan skor 2 

4. Untuk jawaban “D” diberikan skor 1 
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Modal Usaha (X1) 

Modal usaha adalah jumlah seluruh dana yang digunakan pedagang 

untuk memenuhi kebutuhan yang terkait usaha dagangnya. Modal usaha 

diukur dengan indikator sebagai berikut: 

a. Jumlah modal awal 

b. Sumber modal 

c. Jumlah sumber modal   

2. Lokasi Berdagang (X2) 

Lokasi berdagang adalah tempat pedagang dalam melakukan 

kegiatan jual beli. Lokasi berdagang diukur dengan indikator sebagai 

berikut: 

a. Jarak lokasi dengan pintu masuk pasar 

b. Jarak lokasi dengan tempat parkir 

c. Lokasi yang strategis 

3. Kondisi Tempat Berdagang (X3) 

Kondisi tempat berdagang adalah keadaan dari tempat yang 

digunakan pedagang dalam melakukan kegiatan jual beli. Kondisi tempat 

berdagang diukur dengan indikator sebagai berikut: 

a. Luas kios/lapak tempat berjualan 

b. Jarak tempat berdagang dengan pedagang pesaing 

c. Jumlah pedagang yang menjual dagangan sejenis 
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4. Lama Usaha (X4) 

Lama usaha adalah seberapa lama waktu yang sudah dijalani 

pedagang dalam menjalankan usaha dagangnya. Lama usaha di ukur 

dengan indikator sebagai berikut: 

a. Lama berdagang 

b. Waktu berdagang 

5. Jam Kerja (X5) 

Jam kerja adalah jumlah waktu yang diperlukan pedagang dalam 

melakukan aktivitas jual beli di pasar. Jam kerja diukur dengan indikator 

sebagai berikut: 

a. Lama waktu berdagang selama satu hari 

b. Hari libur 

c. Jam buka kios 

6. Pendapatan (Y) 

Pendapatan pedagang adalah hasil yang diperoleh pedagang dari 

kegiatan berdagang di pasar dalam satu periode. Pendapatan pedagang 

diukur dengan indikator sebagai berikut: 

a. Besarnya keuntungan pada hari libur/akhir pecan 

b. Besarnya keuntungan pada ahri-hari biasa 

c. Besarnya biaya retribusi 

d. Jumlah karyawan 

e. Besarnya biaya untuk membayar karyawan 
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F. Uji Kualitas Instrumen 

1. Uji validitas 

Sugiyono (2012) menyebutkan bahwa instrument yang valid berarti 

alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. 

Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 

korelasi pearson product moment (Arikunto, 2010). Rumusnya : 

Rumusnya :     
 ∑  –(∑  )(∑  )

√  ∑     ∑   √ ∑     ∑   
 

      =  Koefisien korelasi ( r-hitung)  

∑ = Skor jawaban responden/skor butir pernyataan 

∑ = Skor total jawaban responden  

∑  = Hasil kali skor butir dengan skor total  

n       = Jumlah responden 

Ketentuannya apabila nilai signifikansi < 0,05 berarti pernyataan 

tersebut valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Arikunto (2010) menyebutkan bahwa reliabilitas adalah sesuatu 

instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. Suatu kuisioner 

dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. SPSS memberikan fasilitas 

untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu 
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variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai α > 0,70 (Nunnally, 1967 

dalam Ghozali, 2011). Rumusnya: 

  
   

        
 

Dimana:  

α = koefisien reliabilitas 

r  = korelasi antar item  

k  = jumlah item 

G. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi klasik yang terdiri atas: 

1. Uji Normalitas 

Santoso (2002) menyebutkan bahwa uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel penganggu atau 

residual mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah berdistribusi normal atau mendekati normal.Untuk menguji 

normalitas dalam penelitian ini digunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

dengan ketentuan jika nilai sig > 0,05 maka residual memiliki distribusi 

nomal. 

2. Uji Heteroskedastisitas  

Gujarati (2003) menyebutkan uji 

heteroskedastisitas(heteroscedasticity) bertujuanuntuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variabel dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk menguji heteroskedastisitas 
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digunakan uji statistik, yaitu uji gleijser, dengan cara meregresikan antara 

variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai 

signifikansi antara variabel independen dengan absolut residual lebih dari 

0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

3. Uji Multikolinieritas 

Gujarati (2003) menyebutkan bahwa pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya korelasi dua atau lebihantar variabel-variabel 

independen yang masuk ke dalam model regresi.Metode untuk 

mendiagnosa adanya multicollinearity dilakukan denganuji Varience 

Inflation Faktor(VIF) yang dihitung dengan rumussebagai berikut: 

 

Jika VIF lebih besar dari sepuluh (> 10), maka antar variabel bebas 

(independentvariable)terjadi persoalan multikolinearitas. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

statistic deskriptif dan statistik inferensial. 

1. Statistik deskriptif  

Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran dari 

masing-masing variabel penelitian yang meliputi nilai tertinggi, terendah, 

rata-rata dan standar deviasi. Statistik deskriptif juga digunakan untuk 

mengetahui kecenderungan dari masing-masing variabel penelitian apakah 

termasuk sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah atau sangat rendah. Untuk 

VIF = 1/Tolerance 
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mengetahui kecenderungan kategori dari variabel penelitian digunakan 

interval menurut Riduwan (2009), yaitu: 

0% - 20%  termasuk kategori sangat rendah 

21% - 40% termasuk kategori rendah 

41% - 60%  termasuk kategori cukup tinggi 

61% - 80% termasuk kategori tinggi 

81% - 100% termasuk kategori sangat tinggi 

2. Statistik inferensial 

Statistik inferensial adalah teknik analisis data yang digunakan untuk 

menentukan sejauh mana kesamaan antara hasil yang diperoleh dari suatu 

sampel dengan hasil yang akan didapat pada populasi secara keseluruhan. 

Statistik inferensial dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier berganda. Model hubungan variabel terikat dengan variabel-variabel 

bebas dapat disusun dalam fungsi atau persamaan sebagai berikut 

(Sugiyono, 2012):  

Y =      +     +     +     +     + e 

Dimana :  

Y = Pendapatan pedagang 

   = Koefisien regresi X1 

   = Koefisien regresi X2 

    = Koefisien regresi X3 

    = Koefisien regresi X4 

    = Koefisien regresi X5 
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    = Modal usaha 

    = Lokasi berdagang 

   = Kondisi tempat berdagang 

   = Lama usaha 

   = Jam kerja 

e   = error / variabel pengganggu   

a. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)  

Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat 

siginifikansi pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-

sama (simultan) terhadap variabel dependen (Sudjana, 2005). Dalam 

penelitian ini, hipotesis yang digunakan adalah :  

Ho : Variabel-variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya.  

Ha : Variabel-variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan 

secara bersama-sama terhadap variable terikatnya.  

Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan menggunakan 

angka probabilitas signifikansi, yaitu:  

1) Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak.  

2) Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima.    
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b. Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t)  

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh antara 

variabel X dan Y, apakah variabel X benar-benar berpengaruh 

terhadap variabel Y secara terpisah atau parsial (Sudjana, 

2005).Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah :  

Ho : Variabel-variabel bebas  tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel terikat.  

Ha : Variabel-variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikat.  

Dasar pengambilan keputusan adalah dengan menggunakan 

angka probabilitas signifikansi, yaitu :  

1) Apabila angka probabilitas signifikani > 0.05, maka Ho diterima 

dan Ha ditolak.  

2) Apabila angka probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima.      

 

 

 

  


